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Abstract: Extraversion personality is one of the personality dimensions in the big five 
pesonality. The extraversion personality is reflected in six aspects, namely warmth, 
gregariousness, assertiveness, activity level, excitement seeking and positive emotions. 
The purpose of this study was to examine the construct validity and construct reliability 
on the extraversion personality scale as well as to examine the aspects and indicators that 
reflect the construct of extraversion personality. The population in this study were all 
students of class VIII at schools X, Y, Z which are state junior high schools in 
Yogyakarta with a total of 524 students. The sample in this study is 185 students. The 
sampling technique uses cluster random sampling. The data collection method used 
extraversion personality scale. Research data were analyzed using Structural Equation 
Modeling (SEM) through the SmartPLS 3.2.8 program. Based on the results of the data 
analysis, the aspects and indicators that reflect the extraversion personality construct are 
valid and reliable. The most dominant aspect that reflects extraversion personality is the 
activity level with a loading factor of 0,764. Meanwhile, the weakest aspect in reflecting 
extraversion personality is warmth with a loading factor value of 0,424. These results 
indicate that all aspects and indicators are able to reflect the extraversion personality 
construct. Thus, the measurement model can be accepted because the theory describes the 
personality construct of extraversion fit with empirical data obtained from the subject. 

Keywords: Activity level, extraversion personality, warmth 

Abstrak: Kepribadian extraversion adalah salah satu dimensi kepribadian dalam big five 
pesonality. Kepribadian extraversion direfleksikan melalui enam aspek yaitu warmth, 
gregariousness, assertiveness, activity level, excitement seeking dan positive emotions. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas konstruk 
pada skala kepribadian extraversion serta menguji aspek-aspek dan indikator-indikator 
yang dapat merefleksikan konstruk kepribadian extraversion. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII pada sekolah X, Y, Z yang merupakan sekolah 
menengah pertama negeri di Yogyakarta dengan jumlah 524 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 185 siswa. Teknik sampling menggunakan cluster random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala kepribadian extraversion. Data 
penelitian dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) melalui program 
SmartPLS 3.2.8. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh  hasil  aspek-aspek dan  
indikator  yang merefleksikan konstruk  kepribadian extraversion dinyatakan valid dan 
reliabel. Aspek yang paling  dominan merefleksikan kepribadian extraversion adalah 
activity level dengan loading factor 0,764. Sedangkan aspek yang paling lemah dalam 
merefleksikan kepribadian extraversion adalah warmth dengan nilai loading factor 0,424. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua aspek dan indikator mampu merefleksikan 
konstruk kepribadian extraversion. Dengan demikian, model pengukuran bisa diterima 
karena teori yang menggambarkan konstruk kepribadian extraversion fit dengan data 
empirik yang diperoleh dari subjek. 

Kata kunci: Activity level, kepribadian extraversion, warmth 
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Psikologi kepribadian memandang trait 
sebagai pola pikiran yang terintegrasi, 
perasaan-perasaan dan perilaku yang ber-
beda antara individu, tetapi dapat muncul 
secara stabil pada seseorang di situasi dan 
waktu yang berbeda (Zou, Su, Qi,  Zheng, & 
Wang, 2018; Pang, dkk 2016). McCrae dan 
Costa (2003) mengembangkan lima faktor 
kepribadian (big five personality) yang 
terdiri dari extraversion, agreeableness, 
conscientiousness, neuroticism, dan open-
ness. Salah satu dimensi kepribadian yang 
penting untuk diteliti adalah extraversion 
(Lei, Zhao, & Chen, 2013).  

Extraversion merupakan perilaku yang 
digambarkan dengan suka bergaul, banyak 
bicara, ramah, banyak melakukan interaksi 
interpersonal (Piedmont, 1998). Individu 
dengan extraversion yang tinggi cenderung 
ekstrovert, outgoing, energic dan banyak 
berbicara (Boang & Tilopolous, 2011). 
Dalam berhubungan dengan lingkungan 
sosial, extraversion digambarkan sebagai 
individu yang antusias, bersemangat dan 
percaya diri dalam menjalani berbagai 
pengalaman sosial (John & Srivastava, 1999; 
Rolland, 2002). McCrae dan Costa (2003) 
berpendapat bahwa kepribadian extraversion  
direpresentasikan dengan mudah bergaul, 
aktif, dan berorientasi pada orang lain. 
Individu dengan extraversi tinggi juga cen-
derung asertif (Suslow, Lindner, Kugel, 
Egloff, & Schmukle, 2014). 

Extraversion yang tinggi berhubungan 
dengan tingginya minat untuk berafiliasi dan 
membangun keakraban (Sacco & Brown, 
2018), serta kompetitif (Fong, Zhao, & 
Smillie, 2021). Individu dengan extraversion 
tinggi suka mencari kesenangan, namun 
ketika pencarian kesenangan tersebut dila-
kukan dengan mengabaikan perasaan orang 
lain maka dapat menimbulkan berbagai 
perilaku negatif seperti bullying (Dåderman 
& Ragnestål-Impola, 2019). Dalam memim-
pin, individu dengan extraversi tinggi dapat 
menjadi pemimpin yang efektif ketika 
memiliki anggota yang pasif, namun kurang 
efektif ketika memiliki anggota yang pro-
aktif karena individu dengan extraversi 
tinggi kurang bisa menerima sikap proaktif 
(Oshio, Taku, Hirano, & Saeed, 2018). 
Extraversi dalam tingkat moderat berhu-
bungan dengan resiliensi dan faktor protektif 
untuk perasaan tertekan (Wardenaar, 
Conradi, Bos, & de Jonge, 2014; Boudouda 
& Gana, 2020; Backmann, Weiss, Schippers,  

& Hoegl,2019). Remaja dengan extraversion 
tinggi menunjukkan sikap yang lebih pro-
aktif (Wang, Ang, Jiang, & Wu, 2019) serta 
mudah untuk melakukan penyesuaian sosial 
(Shu, McAbee, & Ayman, 2017). 

Mc Care dan Costa (2003) menyebutkan 
bahwa ada enam aspek yang membangun 
kepribadian extraversion, yaitu: 1) warmth 
(kehangatan atau ketertarikan): memiliki 
gaya interaksi yang ramah, bersahabat, dan 
memiliki keterikatan dengan orang lain; 2) 
gregariousness (keinginan untuk bersama 
orang lain): suka berteman, suka berada di 
keramaian, suka berbicara, tidak memiliki 
banyak kekhawatiran, menyukai stimuli 
sosial; 3) assertiveness (ketegasan): memi-
liki kemampuan memimpin, mudah mene-
rima perubahan, berpikir dengan caranya 
sendiri, mampu mengekspresikan perasaan 
dan keinginannya; 4) activity level (aktivi-
tas): menyukai kesibukan, bertindak dengan 
penuh semangat, gesit, menikmati tugas 
yang diberikan, berbicara dengan cepat, 
energik dan kuat; 5) excitement seeking 
(mencari kesenangan): menyukai lingkungan 
yang menantang, mencari kesenangan, suka 
pada hal-hal yang beresiko; 6) positive 
emotions: suka mencari kegembiraan, ber-
semangat, kehidupan yang menggairahkan. 
Berdasarkan aspek-aspek kepribadian extra-
version, dapat dibentuk kerangka konseptual 
kepribadian extraversion yang terlihat pada 
Gambar 1. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah aspek-aspek kepribadian extraversion 
yaitu warmth, gregariousness, assertiveness, 
activity level, excitement seeking, dan 
positive emotions secara bersama-sama 
mampu merefleksikan konstruk kepribadian 
extraversion. 

Salah satu pendekatan yang digunakan 
dalam menguji konstruk suatu alat ukur 
adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA), 
yang merupakan salah satu dari pendekatan 
utama di dalam analisis faktor. Pada 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) ini 
faktor-faktor yang terbentuk berasal dari 
teori bukan dari hasil statistik Exploratory 
Factor Analysis (EFA) dan digunakan untuk 
membuktikan (konfirmasi) sebuah teori 
pengukuran. Confirmatory Factor Analysis 
(CFA) dapat digunakan untuk menguji aspek 
suatu konstruk. Pengujian ini digunakan 
untuk melakukan pengukuran model kepri-
badian extraversion sehingga dapat meng-
gambarkan aspek dan indikator perilaku 
dalam merefleksikan variabel laten kepri- 
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Gambar 1. Model Konseptual Kepribadian Extraversion 

 
badian extraversion dengan melihat loading 
factor dari tiap aspek yang membentuk 
konstruk dari kepribadian extraversion. 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) juga 
digunakan untuk menguji validitas konstruk 
dan reliabilitas konstruk dari indikator-
indikator (item-item) pembentuk konstruk 
laten (Ghozali & Latan, 2012).  

Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
second order Confirmatory Factor Analysis 
(2nd Order CFA), yaitu model pengukuran 
yang terdiri dari dua tingkat. Tingkat 
pertama analisis dilakukan dari aspek-aspek 
ke indikator-indikatornya dan kedua analisis 
dilakukan dari konstruk laten ke aspek-
aspeknya (Latan, 2012).Berdasarkan uraian 
yang telah dipaparkan di atas menunjukkan 
bahwa kepribadian extraversion adalah salah 
satu kepribadian yang penting untuk dipa-
hami, maka diperlukan skala yang valid dan 
reliabel untuk dapat mengukur kepribadian 
extraversion. Maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 1) apakah skala 
kepribadian extraversion valid dan reliabel?; 
2) apakah aspek warmth, gregariousness, 
assertiveness, activity level, excitement 
seeking dan positive emotions secara ber-
sama-sama mampu merefleksikan konstruk 
kepribadian extraversion? Tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis validitas dan 
reliabilitas konstruk kepribadian extraver- 
sion serta untuk menguji aspek-aspek dan 

indikator-indikator yang merefleksikan 
konstruk kepribadian extraversion.  

 
Metode 

 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII pada sekolah menengah pertama negeri  
X, Y, Z di Yogyakarta. Populasi penelitian 
ini berjumlah 524 siswa, dengan sampel 
berjumlah 185 siswa yang terdiri dari 98 
laki-laki dan 87 perempuan dengan rentang 
usia 13-16 tahun (rata-rata =14 tahun) teknik 
sampling menggunakan cluster random 
sampling. Perizinan penelitian terhadap 
subjek penelitian oleh pihak sekolah  melalui 
guru Bimbingan Konseling (BK) selaku 
pihak yang bertanggung jawab sebelum 
dilakukannya penelitian. 

 
Pengumpulan Data 
 

Kepribadian extraversion dalam peneli-
tian ini diukur dengan skala kepribadian 
extraversion dengan model penskalaan 
semantic diferensial. Skala penelitian 
mengacu pada aspek-aspek kepribadian 
extraversion menurut McCare dan Costa 
(2003), aspek tersebut yaitu, warmth, 
gregariousness, assertiveness, activity level, 
excitement seeking, dan possitive emotions. 
Contoh aitem pada skala kepribadian

Excitement 
Seeking 

Gregariousness  

Activity Level 
Kepribadian 
Extraversion 

Positive 
Emotions 

Assertiveness 

Warmth 
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Tabel 1. Contoh Aitem pada Skala Kepribadian Extraversion 

Saat bertemu dengan orang yang baru dikenal, saya….. 

Sulit akrab 1 2 3 4 Mudah akrab 

Takut  1 2 3 4 Tenang  

Merasa malas 1 2 3 4 Merasa 

bersemangat  

Dalam bergaul dengan teman, saya biasanya…. 

Pasif 1 2 3 4 Aktif 

Kaku  1 2 3 4 Fleksibel  

Manutan (mengikuti 

pendapat teman) 

1 2 3 4 Berani berpendapat 

Ketika banyak kegiatan saya merasa…. 

Kesal  1 2 3 4 Senang  

Malas  1 2 3 4 Bersemangat  

Putus asa  1 2 3 4 Tertantang  

Saat berbicara dengan teman sekolah, saya….. 

Malas  1 2 3 4 Antusias  

Banyak 

mendengarkan 

1 2 3 4 Banyak bertanya 

Tertutup  1 2 3 4 Terbuka 

Malas  1 2 3 4 Antusias  

Kegiatan yang saya lakukan…… 

Monoton  1 2 3 4 Beragam  

Mudah  1 2 3 4 Rumit  

Aman  1 2 3 4 Beresiko  

Saya menilai diri saya sebagai seseorang yang…… 

Lebih sering merasa 

sedih 

1 2 3 4 Lebih sering 

merasa bahagia 

Senang menyendiri 1 2 3 4 Senang bersama-

sama orang lain 

Tidak berharga 1 2 3 4 Berharga  

 
extraversion dapat dilihat pada Tabel 1. 
Adapun blueprint yang dijadikan acuan 
dalam penyusunan skala kepribadian extra- 
version dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Validitas konstruk dan reliabilitas konstruk  

 
Pengujian validitas konstruk serta 

reliabilitas konstruk dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian outer model melalui 
program smartPLS 3.2.8. Pengujian validitas 
konstruk terdiri dari uji validitas konvergen 
dan uji validitas diskriminan. Validitas 
konvergen dapat dilihat dari nilai loading 
factor > 0,4 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 
2017) dan nilai Average Variance Extracted 
(AVE) > 0,5 (Jogiyanto, 2011). Menurut 
Hair, Black, Babin, dan Anderson (2014)

 
Tabel 2. Blueprint Skala Kepribadian Extraversion 

No Aspek No Aitem Jumlah  Aitem 

1 Warmth 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

2 Gregariousness 7, 8, 9, 10, 11,12 6 

3 Assertiveness 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 

4 Activity Level 19, 20, 21, 22, 23, 24 6 

5 Excitement Seeking 25, 26, 27, 28, 29, 30 6 

6 Possitive Emotions 31, 32, 33, 34, 35, 36 6 

Jumlah  36 
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semakin tinggi skor loading factor maka 
akan semakin penting peranan loading 
dalam menginterpretasikan matrik faktor. 
Nilai loading factor > 0,4 dan nilai Average 
Variance Extracted (AVE) > 0,5 dianggap 
telah memenuh syarat (Hair, Hult, Ringle, & 
Sarstedt, 2017; Jogiyanto, 2011). Sedangkan 
validitas diskriminan dapat dilihat dari 
membandingkan akar Average Variance 
Extracted (AVE) antar aspek harus lebih 
tinggi dibandingkan korelasi dengan aspek 
lain (Jogiyanto, 2011).  
  Uji reliabilitas konstruk dilakukan 
untuk menunjukan konsistensi internal alat 
ukur yaitu dengan meilihat nilai composite 
reliability dan Cronbach alpha dengan nilai 
yang lebih tinggi maka akan menunjukan 
nilai konsistensi dari masing-masing aitem 
dalam mengukur variabel laten. Nilai 
composite reliability dan Cronbach alpha 
yang diharapkan ialah > 0,7 dan nilai 0,6 
masih dapat diterima (Jogiyanto, 2011; Hair, 
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). 
 
Analisis data  
 

Data dalam penelitian ini dianalisis de- 

ngan menggunakan outer model dengan 
pendekatan second order Confirmatory 
Factor Analysis (2nd Order CFA) melalui 
program SmartPLS 3.2.8. Partial Least 
Square (PLS) adalah Structural Equation 
Modeling (SEM) berbasis varians yang 
secara simultan dapat melakukan pengujian 
model pengukuran untuk menguji validitas 
dan reliabilitas konstruk (Abdillah & 
Hartono, 2015).      
 

Hasil 

Berdasarkan pengujian outer model 
skala kepribadian extraversion yang 
dilakukan dengan menggunakan program 
smartPLS 3.2.8 dapat dilihat hasilnya pada 
Gambar 2 di bawah ini. 
 
Hasil Uji Validitas Konstruk 
 
Validitas konvergen 
 

Hasil uji validitas konvergen dilakukan 
dengan pengujian outer model yang dilihat 
dari nilai loading factor dan nilai Average 
Variance Extracted (AVE). Pengujian ini

 

 

Gambar 2. Output Outer Model Skala Kepribadian Extraversion 
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dilakukan dengan melihat nilai loading 
factor > 0,4 dan Average Variance Extracted 
(AVE) > 0,5.  

Berdasarkan analisis data yang dilaku-
kan, didapatkan bahwa nilai loading factor 
dari variabel ke aspek dan nilai loading 
factor dari aspek ke indikator-indikator 
memiliki nilai > 0,4.  Bobot loading factor 
sebesar 0,4 atau lebih dianggap memiliki 
validitas yang cukup kuat untuk menjelaskan 
konstruk laten (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2017). Hasil pengujian validitas 
konvergen dapat dilihat pada Tabel 2 dan 
Tabel 3. Selanjutnya, hasil uji validitas 
konvergen menunjukan nilai Average 
Variance Extracted (AVE) > 0,5. Nilai 
Average Variance Extracted (AVE) dari 
variabel kepribadian extraversion adalah 
0,566 dan nilai Average Variance Extracted 
(AVE) dari masing-masing aspek kepriba-
dian extraversion dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 2. Nilai Loading Factor (Variabel ke Aspek) 

Aspek Loading Factor Keterangan 

Warmth 0,424 Valid 

Gregariousness 0,456 Valid 

Assertiveness 0,495 Valid 

Activity Level 0,764 Valid 

Excitement Seeking 0,733 Valid 

Possitive Emotions 0,705 Valid 

 
Tabel 3. Nilai Loading Factor (Aspek ke Indikator) 

Aitem Loading Factor Keterangan 

AL19 0,857 Valid 

AL20 0,842 Valid 

AL21 0,753 Valid 

AL22 0,694 Valid 

AL23 0,853 Valid 

AL24 0,807 Valid 

AN13 0,825 Valid 

AN14 0,713 Valid 

AN15 0,727 Valid 

AN18 0,580 Valid 

ES25 0,788 Valid 

ES26 0,834 Valid 

ES27 0,667 Valid 

GS10 0,723 Valid 

GS11 0,720 Valid 

GS12 0,710 Valid 

GS7 0,755 Valid 

GS9 0,735 Valid 

WR1 0,733 Valid 

WR2 0,737 Valid 

WR3 0,690 Valid 

PE31 0,648 Valid 

PE32 0,711 Valid 

PE33 0,767 Valid 

PE34 0,773 Valid 

PE35 0,773 Valid 

PE36 0,809 Valid 
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Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada Aspek-Aspek Kepribadian Extraversion 

Aspek Nilai AVE Keterangan 

Warmth 0,519 Valid 

Gregariousness 0,531 Valid 

Assertiveness 0,513 Valid 

Activity Level 0,645 Valid 

Excitement Seeking 0,587 Valid 

Possitive Emotions 0,561 Valid 

   
Validitas diskriminan 
 

Berdasarkan hasil uji validitas diskri-
minan menunjukkan bahwa nilai korelasi 
akar Average Variance Exrtacted (AVE) 
pada masing masing aspek kepribadian 
extraversion lebih tinggi  dibandingkan nilai 
korelasi dengan akar Average Variance 
Extracted (AVE) pada aspek kepribadian 
extraversion lain, sehingga kriteria validitas 
diskriminannya terpenuhi. Nilai akar dari  
Average Variance Extracted (AVE) variabel 
kepribadian extraversion dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
 
Uji reliabilitas konstruk 
 

Pengujian reliabilitas konstruk dilaku-
kan dengan pengujian outer model. Reli-
abilitas dilihat dari nilai composite reliability 
dan Cronbach alpha, dengan composite 
reliability dapat menunjukkan nilai yang 
lebih akurat (Werts, Linn, & Joreskog, 
1974). Skala dianggap reliabel jika nilai 
composite reliability dan Cronbach alpha > 

0,7 (Nunnally & Bernstein, 1994), dan 0,6 
juga masih diperbolehkan  (Jogiyanto, 
2011). Nilai dari composite realibility dan 
Cronbach alpha pada variabel kepribadian 
extraversion dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 
konstruk pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
skala kepribadian extraversion memiliki 
reliabilitas yang baik dan memberikan mak-
na bahwa aspek yang mengukur variabel 
kepribadian extraversion memenuhi kriteria 
unidimensional (Hair, Hult, Ringle, & 
Sarstedt, 2017). Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai dari composite realibility 0,796 dan 
Cronbach alpha 0,615. Uji validitas dan 
reliabilitas konstruk tersebut menghasilkan 
aitem-aitem atau indikator indikator yang 
valid dan reliabel yang mampu mereflek-
sikan aspek kepribadian extraversion yaitu 
aitem pada nomor 1, 2, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 31, 32, 33, 34, 35, dan 36. Berdasarkan 
hasil analisis data penelitian menggunakan 
pengujian outer model menunjukan bahwa 
model pengukuran bisa diterima karena

  
Tabel 5. Nilai Akar Average Variance Extracted (AVE) Kepribadian Extraversion 

 Warmth Gregariousness Assertiveness 
Activity 
Level 

Excitement 
Seeking 

Possitive 
Emotions 

Warmth 0,720 0,467 0,331 0,399 0,296 0,433 

Gregariousness 0,467 0,729 0,469 0,305 0,409 0,477 

Assertiveness 0,331 0,469 0,717 0,366 0,414 0,492 

Activity Level 0,399 0,305 0,366 0,803 0,460 0,455 

Excitement 
Seeking 

0,296 0,409 0,414 0,460 0,766 0,485 

Possitive 
Emotions 

0,433 0,477 0,492 0,455 0,485 0,749 

       

Tabel 6. Nilai Composite Realibility dan Cronbach Alpha Kepribadian Extraversion 

Variabel Composite Realibility Cronbach Alpha Keterangan 

Kepribadian extraversion 0,796 0,615 Reliabel 
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semua aspek kepribadian extraversion 
mampu merefleksikan variabel kepribadian 
extraversion. Namun, penelitian ini tidak 
terlepas dari kekurangan, diantaranya yaitu 
masih terbatasnya data mengenai variasi 
partisipan, seperti data mengenai latar 
belakang budaya yang belum dikaji dalam 
penelitian ini. 

 
Pembahasan 

 
Hasil analisis validitas dan realiabilitas 

skala kepribadian extraversion menunjukkan 
bahwa aspek extraversion dan indikator-
indikator yang merefleksikan konstruk 
kepribadian extraversion dinyatakan valid 
dan reliabel. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semua aspek kepribadian extraver-
sion dan indikator-indikator yang mereflek-
sikan konstruk kepribadian extraversion 
mampu merefleksikan konstruk kepribadian 
exraversion. Aspek yang paling dominan 
dan mampu merefleksikan konstruk kepri-
badian extraversion adalah activity level 
dengan nilai loading factor 0,764. 

Activity level digambarkan dengan 
merasa senang dan bersemangat ketika 
banyak kegiatan, merasa tertantang untuk 
melakukan banyak kegiatan, menikmati 
berbagai kegiatan yang dilakukan serta 
merasa waktu begitu cepat ketika mengikuti 
banyak kegiatan. Aspek yang paling lemah 
dan mampu merefleksikan kepribadian 
extraversion adalah warmth dengan nilai 
loading factor 0,424. Warmth ditunjukkan 
dengan mudal bergaul dengan orang lain, 
suka tersenyum dan menyapa, banyak 
bertanya dan menunjukkan antusiasme saat 
berbicara dengan orang lain, serta bersikap 
terbuka dengan siapa saja.  

Hasil penelitian sebelumnya mengenai 
konstruk kepribadian extraversion yang 
relevan dengan penelitian ini dan juga 
memaparkan validitas dan reliabilitas skala 
kepribadian extraversion diantaranya yaitu 
penelitian dari Zafar, Hashim, dan Halim 
(2019). Pada penelitian tersebut, kepribadian 
extraversion diukur melalui skala five 
personality traits yang dikembangkan oleh 
Goldberg (1992) dan dianalisis melalui 
program Amos. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa skala kepribadian extraversion 
telah memenuhi syarat reliabilitas dengan 
nilai composite reliability 0,766. Kemudian 
Zafar, Hashim, Halim, dan Attique (2020) 
kembali melakukan penelitian mengenai 

kepribadian extraversion, dengan menggu-
nakan skala personality traits yang disusun 
oleh Goldberg dan Stycker (2002) dengan 
proses analisisnya menggunakan program 
Amos. Hasil penelitian tersebut juga menun-
jukkan bahwa skala kepribadian extraversion 
telah memenuhi syarat reliabilitas dengan 
nilai composite reliability 0,714.  

Hasil penelitian lain yang dilakukan 
oleh Dedeoglu, Okumus, Yi, dan Jin (2019) 
yang mengukur kepribadian extraversion 
menggunakan skala Five-Factor personality 
traits yang dikembangkan oleh Gosling, 
Rentfrow, dan Swann (2003). Hasil pene-
litian tersebut menunjukkan bahwa skala 
kepribadian extraversion telah memenuhi 
syarat reliabilitas dengan nilai composite 
reliability 0,780. Penelitian lainnya dilaku-
kan oleh Rahman (2017) dengan analisis 
menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan skala kepribadian 
extraversion telah memenuhi syarat reliabi-
litas dengan nilai composite reliability 0,793. 

Hasil-hasil penelitian tersebut bila 
dibandingkan dengan penelitan ini menun-
jukkan bahwa hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan instrumen untuk mengukur kepri-
badian extraversion, karena hasil analisis 
reliabilitas menunjukkan bahwa skala dalam 
penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang 
lebih tinggi dengan nilai composite 
reliability 0,796 dan Cronbach alpha 0,615 
termasuk dalam kategori baik (Nunnally & 
Bernstein, 1994).  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran tentang validitas dan 
reliabilitas konstruk skala kepribadian 
extraversion khususnya dalam mengungkap 
kepribadian extraversion pada konteks siswa 
sekolah menengah pertama di Yogyakarta 
sehingga dapat digunakan dalam pengam-
bilan data penelitian dan menjadi acuan 
dalam penelitian selanjutnya yang terkait 
dengan kepribadian exraversion. 
 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pem-
bahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
1) skala kepribadian extraversion memenuhi 
syarat validitas dan reliabilitas; 2) semua 
aspek dan indikator dapat merefleksikan 
konstruk kepribadian extraversion, yaitu 
warmth, gregariousness, assertiveness, 
activity level, excitement seeking dan 
positive emotions. Aspek yang paling 
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dominan dalam merefleksikan kepribadian 
extraversion adalah activity level, sedangkan 
aspek yang memiliki peran paling lemah 
dalam merefleksikan variabel kepribadian 
extraversion adalah warmth. Pada penelitian 
ini terbentuk model pengukuran skala 
kepribadian extraversion yang sesuai dengan 
data empirik yang diperoleh dari subjek. 

 
Saran 

 
Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya 

dapat meneliti kepribadian extraversion 

dengan dikaitkan dengan variabel lainnya, 
sehingga dapat diketahui pengaruh kepriba- 
dian extraversion pada berbagai aspek 
kehidupan manusia.  
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